ABSTRAK

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pesisir yang dipengaruhi oleh
daratan dan lautan. Ekosistem mangrove memiliki fungsi untuk menjaga
kestabilan garis pantai, karena perubahan ekosistem mangrove akibat alih
fungsi lahan, dan penurunan kerapatan tutupan dapat berdampak pada
perubahan garis pantai. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi
luasan dan kerapatan mangrove, perubahan garis pantai, serta hubungan
kerapatan mangrove dan perubahan garis pantai. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode observasi dengan pengolahan data sekunder
berupa citra satelit sentinel 2A. Hasil penelitian menunjukan bahwa Wilayah
Pesisir Indramayu pada tahun 2016 memiliki luas hutan mangrove sebesar
493,56 Ha dengan tingkat kerapatan kategori jarang memiliki luas 1,83 Ha,
kategori sedang memiliki luas 38,93.Ha, dan kategori lebat memiliki luas 452,8

Ha. Sedangkan tahun 20 1 ayah Pesisir In ayu memiliki luas hutan
mangrove sebesar 397,2 pata kategorl jarang memiliki
17,71 Ha, kategori ang me as 2 OEg n kategori lebat memiliki

luas 141,54 Ha. Kemugdian hasﬂ perubahan gari antal tahun 2016-2020 di
Pesisir Indramayu m ami abrasi sébesar 102,50 Ha akresi sebesar 94,54

31% menunj hubungan k tan mangrove dan
ah Pesis /ﬂ?o%ayu.

perubahan aris ptn;al Xanier]adl

Kata Kunc1} Kermtan mangrove per ahan garls pantal @tme 2A

\ S (&) g
4 \ A
90> §




ABSTRACT

The mangrove ecosystem is a coastal ecosystem which is influenced by
terestrial and oceans. mangrove ecosystem has fuction to perserve the stavlbility
of coastline, because the change of the mangrove ecosystem cause conversion and
degradation of mangrove density and covering give impact for shoreline
condition. This reserach aimed to determine the condition of the potency and
density of mangroves, changes in shoreline, and the relationship between
mangrove density and shoreline changes. The method of this research used the
observation method with secondary data processing using sentinel 2A satellite
images. The results showed that the Indramayu Coastal Area in 2016 had 493.56
hectares mangrove area with rare density was 1.83 hectares, the medium
density was 38.93 hectares, and the high denaity was of 452.8 hectares.
Meanwhile, in 2020, the Indramayu .29 hectares of mangrove forest with
rare d3nsity was 17.71 hect e medium denai as 238.04 hectares, and the
high denaity = was 1 3{5 lp e restlts shoreline change in
Indramayu amon 6- 20 an abra 10 00 hectares and an
accretion with 94,64 hegtares. Furthermore the re sh1p tween mangrove
density and sh eline&ges between 43,87 -55,31 % ‘p
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